] Fakultas Syariah dan limu Hukum
Jurnal el-Qanuniy: Jurnal llmu-Iimu Kesyariahan dan Pranata Sosial | sFeanunix
Fakultas Syariah dan lImu Hukum IAIN Padangsidimpuan
Volume 6 Nomor 1 Edisi Januari-Juni 2020
ISSN : 2442-6652 e-1SSN: 2580-7307

ANALISIS PEMBATALAN AYAT AL-QUR’AN DALAM SURAT AL-NISA’

Oleh
Ali Sati
Dekan Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan
Dosen Fakultas Syariah dan IImu Hukum IAIN Padangsidimpuan
email : alisati@iain-padangsidimpuan.ac.id

Abstrac

Even though the existence of naskh and mansiikh has always been the subject of debate
among scholars, especially the understanding of one verse of the Qur'an was abolished by
another verse, where Allah SWT abolished His own decree. Moving on from the pros and
cons of dialectics, the writer tries to see the existence of naskh and mansukh in the Qur'an.
The focus of this article is about texts and mansuk contained in surah al-Nash by using
literature studies through literature-literature that discusses texts and mansukh especially in
surah al-Nisa '

The author's findings, that in surah an-Nisa 'there are many verses that naskh and
mansukh reach twenty-four verses, namely in verses 6, 7, 8, 9, 10, 15, 16, 17, 22, 23, 24, 29,
33,42, 63, 64, 71, 80, 81, 84, 90, 91, 92 and 145.

Kata Kunci; Analisis, Pembatalan,, Ayat, Al-Qur’an, dan Al-Nisa’

. Pendahuluan
Dari seratus empat belas surat yang ada dalam al-Qur’an tidak semua ayat mengalami
pembatalan, bahkan hanya beberapa surat yang dibatalkan, salah satu contoh hukum yang
sudah mengalami pembatalan dalam al-Qur’an adalah tentang shalat menghadap ke Bayt al-
Mugaddas. Namun, tulisannya masih tetap eksis dalam surat al-Bagarah ayat 115 Allah SWT
berfirman 2,515 G,411 <15 (dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat). Ayat ini cukup tegas

(muhkam). Ayat yang dinasakhnya® adalah <t 4> ol oSagas lslss Lwle (Maka kemanapun kamu

menghadap di situlah wajah Allah SWT).2 Menurut Abu al-Qasim, ada empat Kriteria surat

yang mengalami pembatalan (naskh) dalam al-Qur’an yaitu:

1. Ayat yang tidak mengalami naskh sama sekali, baik nasikh maupun mans(kh.® Hal
semacam ini ada dalam 43 surah yaitu: Umm al-Kitab, surah Ysuf, Ya sin, al-Hujurat, al-
Rahman, al-Hadid, al-Shéf, al-Jumu’ah, al-Tahrim, al-Mulk, al-Haggah, Nah, al-Jinn, al-
Mursalat, al-Naba’, al-Nazi’at, al-Infithar, al-Muthaffifin, al-Insyigaq, al-Burdj, al-Fajr, al-

Balad, al-Syams wa Dhuhah@, al-Layl, al-Dhuha, Alam Nasyrah, al-Qalam, al-Qadar, al-
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Infikék, al-Zilzalah, al-‘Adyat, al-Qari’ah, al-Takatsur, al-Humazah, al-Fil, al-Quraysy,
Ara’ayta, al-Kawtsar, al-Nashr, Tabbat, al-lkhlash, al-Falag dan al-Nés;

2. Sebaliknya, ayat-ayat yang mengalami naskh, baik nasikh maupun manstkh.* Hal
semacam ini ditemukan dalam 25 surah yaitu surah al-Bagarah, Ali ‘Imran,al-Nisa’, al-
Ma’idah, al-Anfal, al-Tawbah, Ibrahim, al-Kahfi, Maryam, al-Anbiyd’, al-Hajj, al-Ndr,
al-Furgan, al-Syu’arda’, al-Ahzdb, Sabad’, al-Mukmin, al-Syara, al-Zariyat, al-Thar, al-
Wdgqi’'ah, al-Mujadilah, al-Muzammil, al-Kawtsar dan al- ‘Ashr;

3. Ayat-ayat yang mengalami nasikh tapi tidak manstkh® ada 6 surah yaitu surah al-Fath, al-
Hasyr, al-Munéfiqdn, al-Taghébun, al-Thalaq dan al-4 '/a.

4. Ayat-ayat yang mengalami mansikh namun tidak mengalami nasikh® sebanyak 40 surah.
Surah-surah tersebut adalah: al-An’dm, al-A'raf, Yinus, Hid, al-Ra’d, al-Hujr, al-Nahl,
Bani Isrd’il, al-Kahfi, Thaha, al-Mukmin, al-Naml, al-Qashash, al-‘Ankabiit, al-ROm,
Lugman, al-Mashabih, al-Mala 'kah, al-Shaffat, Shad, al-Zumar, al-Zukhruf, al-Dhukhan,
al-Jatsiyah, al-Ahgaf, Muhammad, al-Basigat, al-Najm, al-Qamr, al-Imtihan, Nin, al-
Ma’arij, al-Muddatstsir, al-Qiyamah, al-Insdn, ‘Abasa, al-Thériqg, al-Ghétsiyah, al-Tin

dan al-Kafirdn.

B. Analisis Pembatalan Ayat Al-Qur’an dalam Surat Al-Nisa’

Dari empat kriteria di atas, yang dibahas dalam tulisan ini adalah salah satu surah yang
mengalami al-nasikh dan al-mans(ikh’ sekaligus yaitu surat al-Nisa’. Dikatakan surat al-
Nisa’, karena di dalam surah tersebut banyak dibicarakan tentang wanita atau perempuan.
Surah al-Nisa’, yaitu Madaniyah mencakup dua puluh empat ayat yang mansukh.

Avyat pertama, terdapat pada firman Allah SWT di surah al-Nis&’ ayat 7: (s uai Jl3U
O3,8%15 olallsll o55 (bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya,...), hingga firman-Nya ayat berikut: 15,5 %55 (perkataan yang baik). Ayat ini

turun berkenaan dengan Ummi Kajah al-Anshariyah dan dua anak perempuannya serta dua
anak laki-laki pamannya. Bahwa bibinya meninggal dan meningalkan harta warisan. Lalu
harta tersebut diambil oleh dua anak laki-laki saudaranya tanpa diberikan bagian anak-anak
perempuan sedikitpun. Memang demikianlah tradisi mereka yang berlaku pada masa
Jahiliyah. Kemudian ibu kedua anak perempuan tersebut datang mengadu kepada Rasulullah

SAW. Kemudian ayat tersebut lalu turun. Namun, ayat tersebut dibatalkan oleh firman Allah
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SWT surah al-Nisd’ ayat 11: &s¥sf 3 401 4&es (Allah SWT mensyari’atkan bagimu tentang

pembagian pusaka untuk anak-anakmu,...). Dengan demikian, maka jelas tujuan dan batasan
pembagian sebagaimana dalam ayat tersebut.

Ayat kedua, pada firman Allah SWT di surah al-Nisd’ ayat 8: &1l Islsl &awuall 5505 13)5
Lgran g8 o I9le83 s whodhsld (SLully Lelzlls (dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat,
anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka harta itu sekedarnya dan ucapkanlah
kepada mereka ucapan yang baik). Para mufassir berbeda pendapat tentang makna ayat ini.
Satu golongan berpendapat, bahwa mereka menyuruh untuk memberikan sedikit dari harta itu
untuk anak yatim. Golongan lain berpendapat, bahwa harta cukup diberikan kepada kaum

kerabat. Sementara untuk para anak yatim dan orang miskin cukup dengan ucapan yang baik.

Satu golongan lagi mengatakan, bahwa ayat tersebut telah dibatalkan oleh Allah SWT
melalui ayat mawarits yaitu: o Ls du Sill &s¥f 3 4 Loy (Allah mensyari’atkan
bagimu tentang pembagian pusaka untuk anak-anakmu, yaitu: bahagian seorang anak lelaki
sama dengan bahagian dua anak perempuan).®

Avat ketiga, terdapat pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 9: 15555 o1 &oddl axals
Tpie Y58 Iglsazly alll 15555 e 1580 Glas &3 oald e (dan hendaklah takut orang-orang yang

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir

terhadap kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
SWT dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar). Demikian, bahwa Allah
SWT memerintah agar wasiyat dilaksanakan tanpa merobahnya. Namun, Allah SWT

membatalkan melalui firman-Nya yang ada dalam surah al-Bagarah ayat 182: 5. os Sols (28

Ll of Lai> (Akan tetapi barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, berlaku berat
sebelah atau berbuat dosa, ...). Artinya, dia kenal orang yang berwasiat pelaku dosa, es zle(

ade #3136 (lalu ia mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosa baginya). Artinya,
orang diberi wasiat tidak berdosa menyuruh orang berwasiat supaya berlaku adil dalam hal
tersebut.

Avyat keempat, terdapat pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ aya 10: &,KG 6.l &)
Lt Lolll Jisel (Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, ...).

Ketika ayat ini turun, orang-orang al-Anshéar tidak melibatkan anak-anak yatim dalam
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pembagian harta, sehingga para anak yatim merasakan kesulitan hidup. Oleh karena itu,
Allah SWT menurunkan ayat surah al-Bagarah ayat 220: &5 55 w48 $lie) U5 Galidl o2 203
K132 wbobaisi (Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: “Mengurus
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka

adalah saudaramu) dalam agama, dalam menunggang hewan, meminum susu. Sebab, apabila

susu tidak diperah dan hewan tidak ditunggangi, maka akan tejadi kerusakan. Tidak ada

dispensasi dalam memakan harta anak yatim secara sewenang-wenang. Lalu Allah SWT
mengatakan dalam surah al-Nisd’ ayat 6: caasi.ils (i o8 e (Barangsiapa di antara
pemelihara itu mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim
itu). Cagyally KUl Tnad K (a5 (dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia memakan harta
anak yatim itu menurut yang patut). Di sini ada sistem al-gardh (ngutang). Namun, apabila

sudah ada kelapangan, maka dikembalikan. Akan tetapi, apabila meninggal masih dalam
keadaan miskin, maka tidak ada kewajiban apa-apa. Dengan demikian, maka ayat ini
sekaligus membatalkan hukum yang ada dalam firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 10
di atas.

Ayat kelima, terdapat pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 15: &sli W15
WSte &)1 Gle loaadald (Silud e 2oLl (Dan terhadap para wanita yang mengerjakan perbuatan
keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu yang menyaksikannya), hingga firman-
Nya: Sz &35 4 gams o (atau sampai Allah SWT mencari jalan lain kepadanya). Pada masa

awal Islam, apabila dua orang laki-laki dan perempuan melakukan perzinaan, maka keduanya
ditahan dalam satu rumah tidak boleh keluar sampai mati. Ayat ini dibatalkan dengan sunnah,
bukan dengan al-Qur’an. Allah menyebut pelakunya antara perempuan dan laki-laki. Lalu

Rasulullan SAW keluar menemui para sahabatnya pada suatu hari dan bersabda: .5 g 1505

el catlly il sl coyaty sul> Bl HSIL LS Dl o) il Jax (Ambillah dari aku, sungguh Allah

SWT telah memberikan jalan lain kepada mereka: Perawan sama perjaka, hukumannya 100
kali cambuk ditambah mengasingkannya 1 tahun. Sedangkan janda dan duda adalah hukum

rajam).? Dengan demikian, sunnah ini membatalkan ayat di atas.°

Avyat keenam, terdapat pada firman Allah SWT di surat al-Nisa’ ayat 16: «Sus LeLst o\idli3

Lssls (Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah
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hukuman kepada keduanya). Merupakan suatu ‘aib atau cacat, apabila dua perjaka dan gadis

melakukan perzinaan. Lalu ayat turun sebagaimana dalam surat al-NOr ayat 2: i3l 4l
505 Ble Lze usls 2K 1sulx1d (Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, deralah tiap-

tiap seorang dari keduanya seratus kali dera). Ayat ini dibatalkan dengan ayat. Berdasarkan
ayat ini ada kontradiksi dengan perkataan orang yang mengatakan: “Mengapa Allah SWT
memulai dengan menyebut perempuan dalam ayat yang berbicara tentang perzinaan sebelum
laki-laki ? Sedangkan dalam ayat yang berbicara tentang pencurian, Allah SWT memulainya
dengan menyebut laki-laki ? Jawabannya adalah, bahwa laki-laki dalam melakukan tindakan
pidana pencurian jauh lenih kuat dibanding perempuan. Sementara desakan untuk melakukan
perzinaan perempuan lebih kuat dibanding laki-laki.

Avyat ketujuh, terdapat pada firman Allah SWT surah al-Nisa’ ayat 17: 4l e 4530 L)
o e Gl o Wl 25201 Gylaad (il (Sesungguhnya taubat di sisi Allah SWT hanyalah taubat
bagi orang-orang yang melaksanakan kejahatan karena kejahilan, yang kemudian mereka
bertaubat dengan segera ).11 Seseorang pernah betanya kepada Rasulullah SAW.; “Apa
batasan orang bertaubat ?” Rasulullah SAW menjawab: duys Js <l Jb 2w dge Jud ol o
(Orang yang bertaubat sebelum dia mati pada tahun itu, Allah SWT akan menerima
taubatnya). Rasulullah SAW ditanya lagi; “Apa itu tidak kelamaan “? Rasulullah SAW
menjawab: auss Jlai <l Jé i camin 4se J8 b oo (Barangsiapa bertaubat setengah tahun
sebelum dia wafat, Allah SWT akan menerima taubatnya). Rasulullah SAW ditanya lagi;
“Apa itu tidak kelamaan “?Rasulullah SAW menjawab: augs <l Jd ydo aige Ji ol o
(Barangsiapa bertaubat satu bulan menjelang matinya, Allah SWT akan menerima
taubatnya). Kemudian Rasulullah SAW ditanya lagi: “Apa itu tidak kelamaan “?Rasulullah
SAW menjawab: auss <l Jus ase 4ise L3 b o« (Barangsiapa bertaubat satu hari menjelang
matinya, Allah SWT akan menerima taubatnya). Kemudian Rasulullah SAW ditanya lagi:
“Apa itu tidak kelamaan “? Rasulullah SAW menjawab: auss <l Jd ,epm of Jd b o
(Barangsiapa bertaubat selama belum ghargharah, Allah SWT akan menerima taubatnya).

Lalu Rasulullah SAW membacakan firman-Nya ., ;s o555 2. Kemudian Nabi bersabda: Js

Cujd b Ssall Jd S L (Segala sesuatu menjelang mati adalah dekat).. Informasi yang
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terkandung dalam ayat ini adalah universal. Kemudian mereka menjadikan ayat berikut
sebagai bantahan terhadap pelaku ma’shiyat, yaitu firman Allah SWT pada surah al-Nisa’
ayat 18: Gsl 38 wbs Oyigad Huddl Y5 GW1 il ) JB &5l @bisT 5ia5 13) $5 Gl Gslasd Gudll L3 il
Ledi Gliz o buiel (Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan

kejahatan yang hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, barulah ia
mengatakan: “Sesungguhnya aku beraubat sekarang”. Dan tidak pula diterima taubat orang-
orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami
sediakan siksa yang pedih). Oleh karena itu, ayat ini berlaku untuk orang-orang musyrik.

Avyat kedelapan, terdapat pada firman Allah SWT di surah al-Nisd’ ayat 22: L 15=55 ¥

Gald 0B L Y] sladll (oo @831 2KG (Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang dikawini oleh

ayahmu, terkecuali pada masa yang lampau). Muncul beberapa pendapat tentang ayat ini;
Satu pendapat mengatakan, bahwa ayat tersebut muhkamah. Dengan demikian, ayat tersebut
bermakna, bahwa yang telah lalu sudah dima’afkan oleh Allah SWT. Bagi orang yang
berpendapat, bahwa ayat tersebut dibatalkan, menurut mereka maknanya adalah supaya
dipisahkan walaupun yang sudah terlanjur.

Ayat kesembilan, terdapat pada firman Allah SWT disurat al-Nisa’ ayat 23: (g lsaax o3
5% (dan menghimpunkan dalam perkawinan dua perempuan yang bersaudara). Kemudian
dikecualikan melalui firman Allah SWT, ayat berikutnya: —alz .& L ¥ (kecuali yang telah

terjadi pada masa lampau).

Avyat kesepuluh, terdapat pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 24: 4, ciaicial L

ad Bhdeal Hhsils S (Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati campuri di antara mereka,

berikanlah kepada mereka maharnya dengan sempurna). Pada salah satu perjalanannya,

Rasulullah SAW berdiam pada suatu tempat. Ketika Rasulullah SAW berada di Khaybar dia
mengharamkan nikah mut’ah dan mengharamkan mengkonsumsi daging al-himar yang jinak.
Rasulullah SAW bersabda:

Sl Sie waladl qlls Wi Sile Laley> 18 dlgay <l oo ¥ Aazll sda @I cllsf cuS
Artinya:
“Sesungguhnya pada awalnya aku membolehkan nikah mut’ah. Namun, sesungguhnya Allah
dan Rasul-Nya telah mengharamkannya. Oleh karena itu, orang yang mendengarnya supaya

menyampaikan kepada orang yang tidak hadir”.
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Penyebutan bagian harta waris seperempat dan seperdelapan membatalkan ayat di
atas, sehingga tidak ada lagi pembagian dalam ayat tersebut. Ibn Idris al-Syafi’iy memberi
komentar tentang pembatalan tersebut. Namun, pengharaman mut’ah tersebut adalah (dan
orang-orang Yyang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau
berdasarkan surah al-Mu’mindn ayat 5-6: b cflel =&ls L of ez loil e ¥) Gladls oz 0,80 wb Gl

mels %2 (budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela)

hingga firman Allah SWT: ¢siall & &l & (maka mereka itulah orang-orang yang melampaui
batas). Tiga ayat inilah yang membatalkan mut’ah. Demikian menurut lon Idris al-Syafi’iy.

Ayat kesebelas; terdapat pada firman Allah SWT surah al-Nisa’ayat 29: ¥ isual 5,01 L L

oSis o2l of Blas 05 of Y] JblL (Ko (Kisel 1,85 (Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan hartamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang suka sama suka di antara kamu). Ayat ini terkait dengan pendapat orang al-Anshar yang

mengatakan, bahwa makanan pokok merupakan harta paling utama. Sebab, dengan makanan
utama tersebut akan terwujud energy. Oleh karena itu, mereka menjadikan halangan untuk
makan bersama orang buta, pincang dan orang sakit. Kemudian mereka mengatakan:
Sesungguhnya orang buta tidak akan melihat makanan yang baik-baik, sehingga dia tidak
berminat duduk pada satu tempat di mana dia bisa mencicipinya. Begitu juga orang sakit
tidak akan bisa duluan makan dan menelannya dari kita. Sebab itu, mereka tidak mau makan

bersama mereka, sehingga Allah menurunkan firman-Nya surat al-Ndr : 75> e e Gud

(Tidak ada halangan bagi orang buta,). Artinya, tidak ada halangan makan bersama orang
yang buta. Halangan dihapuskan, baik makan maupun yang lainnya bersama orang buta.
Begitu juga bersama orang pincang dan yang sakit. Dengan demikian, ayat ini menghapus

keberatan yang ada pada mereka. Menurut pendapat al-Syaykh; dengan menyebutkan orang
buta (al-4 'md) dalam ayat, namun tujuannya mencakup untuk yang lain.

Ayat kedua belas; terdapat pada firman Allah SWT surat al-Nisa’ ayat 33: =ible G415

sl vhssls KL (Dan jika adaorang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka,

maka berilah kepada mereka bahagiannya). Pada masa awal Islam seorang pria biasa
mengatakan: “Utangku adalah utangmu, pemberianku adalah pemebrianmu, jika aku mati
duluan untukmu sekian harta peninggalanku (dengan menentukan nilai tertentu)”. Inilah

kebiasaan yang berlaku pada masa Jahiliyah hingga masa awal Islam. Jika dia mati,
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sementara belum ditentukan nilainya, maka yang ditinggal mengambil seperenam dari

hartanya. Oleh karena itu, Allah SWT menurunkan surah al-Anfal ayat 75: i sfiaxi al>¥1 15si3
oA (Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap

sesamanya (daripada yang bukan kerabat). Dengan demikian, ayat ini membatalkan semua
perjanjian dan transaksi yang berlaku di kalangan mereka.

Avyat ketiga belas, terdapat pada firman Allah SWT surah al-Nisa’> :43: ¥ (g:a0 &l L L

&5 <y Blall 14555 (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk,). Hal ini terkait dengan pengharaman mabuk ketika waktu-waktu
shalat. Allah SWT telah menyinggungnya dalam surah al-Bagarah yang kemudian dibatalkan
dengan firman-Nya surat al- Ma’idah ayat 90: ¢e=lsi &G ssi5-15 (Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan). Namun, pendapat lain mengatakan,
bahwa yang membatalkannya adalah surah al- Ma’idah ayat 91: y&z o7 3 (maka berhentilah

kamu dari mengerjakan pekerjaan itu).

Avyat keempat belas, terdapat pada firman Allah SWT surat al-Nisa’ ayat 63: e ,<(3

sy (Karena itu, berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran,). Ayat ini

bisa diputar balik antara memberi pelajaran dan berpaling. Hal ini berlaku pada masa awal
Islam. Kemudian memberi pelajaran dan berpaling dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Avyat kelima belas, terdapat pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 64: ) < 5%

Lo Ll alll Toumg] ol agd 523505 alll 15,5555 Hgsls sl 15els (Sesungguhnya jikalau mereka
ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu meminta ampun kepada Allah SWT, dan
Rasulullah SAW pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah

SWT yang Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang). Ayat tersebut dibatalkan dengan
firman Allah SWT surat al-Taubah ayat 80: alti 5413 18 $52 e w3 jaaiad o) o saaiud ¥ of o yasiul
« (Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu memohonkan ampun bagi
mereka adalah sama saja. Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh
kali, namun Allah SWT tidak sekali-kali memberi ampunan kepada mereka). Dan Rasulullah

SAW bersabda: ¢l e o (Bahkan aku lebihkan 70 kali). Oleh karena itu, Allah SWT
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menurunkan surat al-Taubah : 80 tersebut kepada orang-orang munafik. Ayat ini sekaligus
membatalkan ayat di atas.*?

Avyat keenam belas, pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 71: 153 190 Gl LT

baex 19pal o old 19,a6 &> (Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan
majulah ke medan pertempuran berkelompok-kelompok atau bersama-sama). Surah al-
Taubah ayat 122 membatalkan ayat tersebut, yaitu: &K 15,41 dswsll 58 Ls (Tidak sepatutnya

bagi Mukminin itu pergi semuanya).

Avyat ketujuh belas, pada firman Allah SWT surat al-Nisa’ ayat 80: i 453 Jsul a0
4 (Barangsiapa yang mentaati Rasulullah SAW itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah
SWT) Ayat ini adalah muhkam. Sedangkan lanjutan ayatnya; (s, ol il L 55 a3 (Dan
barangsiapa yang berpaling dari keta’atan itu, maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi

pemelihara bagi mereka). Ini dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Avyat kedelapan belas, pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 81: <& o,

(maka berpalinglah kamu dari mereka). Ayat ini dibatalkan (mans(kh) dengan ayat al-sayf.
4 e £55 (dan tawakkallah kepada Allah SWT). Ayat ini muhkam.

Ayat kesembilan belas, pada firman Allah SWT di surah al-Nisa” ayat 84: 4l Juz § sl

clai ¥ LiKS ¥ (Maka berperanglah kamu pada jalan Allah SWT, tidaklah kamu dibebani

melainkan dengn kewajiban kamu sendiri). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Avyat kedua puluh, pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 90: a5 J] dslias Gaddl ¥)

Sl o & (kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang
antara kamu dengan kaum itu telah ada perjanjian damai, hingga firman-Nya: <& 4 Jas L3
Nee wple (maka Allah SWT tidak memberi jalan bagimu untuk melawan dan membunuh

mereka). Ayat ini dibatalkan dengan ayat al-sayf.

Ayat kedua puluh satu, pada firman Allah SWT di surah al-Nisa” ayat 91: ;.31 Gsuxic

(Kelak kamu akan dapati golongan-golongan yang lain). Ayat ini juga dibatalkan dengan

ayat al-sayf.
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Avyat kedua puluh dua, pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 92: 53 ¢e 65 o3

esh 305 oS 3A2 (Jika ia si terbunuh dari kaum yang memusuhimu, padahal ia Mukmin,). Ayat
ini dibatalkan dengan firman Allah SWT di surah al-Taubah ayat 1: .0l J) dswss 4l e 321,
oS24 e odusle (Inilah pernyataan pemutusan hubungan dari Allah SWT dan Rasul-Nya yang

dihadapkan kepada orang-orang musyrikin yang kamu kaum Muslimin telah mengadakan
perjanjian dengan mereka).

Avat kedua puluh tiga, pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 93: Tasa Jias 45

fuls a%s 3356 fuaiz (Dan barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin dengan sengaja
balasannya Jahannam, ia kekal di dalamnya). Hal ini berkenaan dengan Maqis bin Abi
Shababah al-Taymiy. Dia membunuh orang yang membunuh saudaranya setelah mengambil
diyat. Kemudian Maqfs tersebut murtad dan menjadi Kafir. Kemudian dia sampai di Makkah.
Lalu Allah SWT menurunkan ayat padanya. Para mufassir dari kalangan sahabat dan tabi’in
sepakat untuk membatalkan ayat ini, kecuali ‘Abdullah bin ‘Abbés dan ‘Abdullah bin ‘Umar.
Keduanya berpendapat, bahwa ayat tersebut muhkamah. Abu al-Q&sim rahimahul Lah,
pengarang berpendapat; dalil atas hal ini mengandung ancaman berat/ berlapis (takatsuf al-
waid). Amirul Mukminin, ‘Ali Karramal L&h wajhah dalam satu riwayat, bahwa dia
berbincang dengan (‘Abdullah) ibn ‘Abbds, lalu dia bertanya: “Dari mana anda tahu, bahwa
ayat itu muhkamah ?”” (‘Abdullah) Ibn ‘Abbas menjawab: “Dalam ayat tersebut ada takatsuful
ayat”. Sementara (‘Abdullah) Ibn ‘Umar komit melaksanakan hukumnya. Lalu Amirul
Mukmini, ‘Ali Karramal Lah wajhah mengatakan; bahwa ayat tersebut dibatalkan oleh dua

ayat sebelum dan sesudahnya dalam susunan ayat, yaitu di surah al-Nisa ayat 116: asjyain &)
05 Ggs L 52435 4 Ehad of (Sesungguhnya Allah SWT tidak mengampuni dosa mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa selain syirik)** hingga 1. 936 s 148 (maka
sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya). Kemudian dengan ayat sebelumnya surah al-
Nisd> ayat 48: « ahai &f sais ¥ ai &) (Sesungguhnya Allah SWT tidak mengampuni dosa
syirik,) hingga ayat: e Wi 5% 455 (maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar).
Namun, para mufassir berpendapat, bahwa ayat yang membatalkannya adalah surah al-
Furgan ayat 68: x> &l ceaill dglias ¥5 551 ) dlll s Gy ¥ Gaill (Dan orang-orang yang tidak

menyembah tuhan yang lain beserta Allah SWT dan tidak membunuh jiwa yang
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diharamkan), hingga firman Allah SWT ayat 69: tiL4 4 .ix5; (dan dia akan kekal dalam azab
itu, dalam keadaan terhina). Kemudian dikecualikan dengan firman Allah SWT ayat 70: .z Y]

<t (kecuali orang-orang yang bertaubat, ).

Avyat kedua puluh empat, pada firman Allah SWT di surah al-Nisa’ ayat 145: 3 iuastdl &)

Ul Ge Jaud i (Sesungguhnya orang-orang munafik itu ditempatkan pada tingkatan yang
paling bawah dari neraka), hingga firman Allah SWT: i,.: (seorang penolong bagi mereka).
Kemudian Allah SWT mengecualikannya melalui firman-Nya: 4l 1seiaiels ls=xlols 152l Gl ¥)
sl as Slilsls 4l (s 1541513 (Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan
berpegang teguh pada agama Allah SWT dan tulus ikhlas mengerjakanagama mereka karena

Allah SWT. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman).14 Namun, dalam

naskah lain adalah Allah SWT berfirman pada surah al-Nis&’ ayat 88: s caastll 3 <& L

(Maka mengapa kamu terpecah menjadi dua golongan) yang dibatalkan dengan ayat al-sayf.

. Penutup

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa ada dua puluh empat ayat yang
dibatalkan dalam surah al-Nis&’. Salah satu dari kedua puluh empat ayat tersebut adalah ayat
ketujuh yang dibatalkan oleh ayat kesebelas. Dalam ayat ketujuh tersebut digambarkan
bagaimana tradisi yang sudah berlaku dikalangan masyarakat pada masa Jahiliyah, dimana
warisan anak perempuan tidak diberikan sama sekali. Begitu Islam memancarkan sinarnya,
ayat kesebelas dari surah al-Nis&’ tersebut membatalkan ayat ketujuh sebelumnya, sehingga
hak warisan anak perempuan mulai diperhatikan. Secara khusus, perbandingan hak anak
perempuan dari yang tidak mendapat sama sekali menjadi satu banding dua, dimana anak
laki-laki memperoleh dua kali bagian anak perempuan.

End Note :

! Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 171-180.

2 Hal itu terjadi ketika Rasulullah SAW mengutus satu rombongan dalam satu perjalanan. Mereka tidak
mengetahui arah kiblat, lalu mereka shalat menghadap arah yang lain. Setelah mereka tahu, mereka menghadap
Rasulullah SAW dan menceritakannya, maka turunlah ayat tersebut. Menurut Qatddah, al-Dahhak dan
segolongan ahli berpendapat, bahwa Rasulullah SAW. menghadap ke Bayt al-Mugaddas selama lebih kurang 17
bulan. Demikian menurut kebanyakan sejarawan, di antaranya Ma’qal ibn Yasar dan al-Barrd’ ibn ’Azib.
Qatadah sendiri berpendapat selama 18 bulan. Ada lagi riwayat lain dari Ibrahim al-Haraniy yang mengatakan
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selama 13 bulan mengarah ke Bayt al-Mugaddas. Selain mereka tersebut, ada lagi yang berpendapat Yahudi
mengatakan, setelah beralih kiblat, tidak terlepas salah satu dari dua hal sikap Nabi Muhammad SAW, antara
benar dan salah, sehingga ayat < slls 33l & (Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat,.... ). Kemudian
ayat tersebut dinasakh dengan surah al-Bagarah ayat 144 yaitu: ki o8 s 1515 A€ Lias (Dan dimana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya). Mereka juga berbeda pendapat; Apakah dia harus tahu setiap
shalat dan setiap waktunya?. Menurut mayoritas ulama: Peralihan terjadi pada hari Isnin, pertengahan bulan
Rajab ujung, 17 bulan pada waktu Zuhur. Sedangkan menurut Qatadah, sekitar hari Selasa, pertengahan
Sya’ban, sekitar 18 bulan sejak kedatangannya di Madinah. Biasanya Rasulullah SAW apabila akan
melaksanakan shalat, dia mengarahkan wajahnya dan mengisyaratkan pandangannya ke langit seraya berkaata:
“Ya Jibril ! Sampai kapan aku shalat menghadap kiblat Yahudi ?”” Jibril menjawab: “Aku hanya hamba yang
diperintah, tanyakan kepada tuhanmu !” Lebih lanjut Nabi Muhammad SAW menceritakan: “Ketika dalam
keadaan seperti itu, Jibril as. turun lalu mengatakan: “Baca, ya Muhammad ! Sungguh Kami melihat pengalihan
wajahmu ke langit, menunggu perintah. Percakapan ini sengaja tidak diekspos, karena pendengarnya telah
maklum. Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram ! Dalam bahasa Arab, al-syathr
berarti tengahnya. Bahasa ini yang dipakai oleh al-Anshor sehari-hari. Dengan demikian, ayat ini menghapus
(nasakh) terhadap ayat 4 4s3 & 155 Wil Dalam riwayat lain, oleh Ibrahim al-Haraniy; mengatakan:
“Perobahan qiblat sekitar bulan Jumddil Akhir. Lihat Ibn Salamah, al-Nasikh wa al-Mans(kh, him. 3-4.

® Hashi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: Bulan Bintang,
1980). him. 123.

* Rofiq Nurhadi dkk, Pro Kontra Naskh dan Mansitkh dalam Al-Qur’an; Sebuah Kajian Terhadap
Prosedur Penyelesaian Ta’arudl Al-Adillah, pada Jurnal Cakrawala, Volume X, Nomor 1, Edisi Juni 2015,
him. 61-74. Lihat juga Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), hlm. 150-
151.

® Subhi ash-Shalih, Membahas limu-ilmu al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), him. 336-385.

® Muhammad ‘Aliy ash-Shabuniy, Rawai’ al-Bayan Tafsiru Ayati al-Ahkami min al-Qur’an, juz |,
(Damasqus: Maktabah al-Ghazaliy, 1980), him. 101. Lihat juga Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a Al-
Qur’an, cet ke-5, (ttp: Dar al-Shorouk, 2006), him. 333.

” Muhammad Abdul Adhim Az-Zargani, Manahil al- ‘Irfan, juz 11 (ttp: Dar al-Hadits, 2001), him. 146.

® Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim; Tafsir al-Manar, juz Il, (Mesir: Dar al-
Manar, 1373 H), him. 139-415.

® Mengenai hukuman bagi pelaku perzinaan lihat Hendra Gunawan, “Kitab Undang-Undang Fikih
Jinayah (KUFJ)” Pada Jurnal el-Qanuniy: Jurnal llmu-limu Kesyariahan dan Pranata Sosial Fakultas Syariah
dan llmu Hukum TAIN Padangsidimpuan, Volume 3 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2017, him. 141-154.

" Manna’ Khalil Qattan, Mahabits fi “Ulumil Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2004), him. 224-231.

11 Jalaluddin as-Suyutiy, Al-Itgan fi ‘Ulumi al-Qur’an, (Beirut: Muasasah ar-Risalah Nasyirun, 1429 H),
him. 466-467.

12 sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur‘an al-Hakim; Tafsir al-Manar, him. 415

3 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an . Bandung : Mizan, 1992), him. 100-114. Lihat juga Abd al-
Wahhab Khallaf. 1968. 1lm Ushul al-Figh, cet ke-8, (ttp: al-Dar al-Kuwaytiyyat, 1968), him. 226-227.

¥ Muhammad Fakhrudin ar-Raziy, Mafatihu al-Ghaib, juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him. 566.
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